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Bendung Tukuman dibangun sejak tahun 1975, mengalami kerusakan akibat arus sungai
Dengkeng yang deras diwaktu banjir dan gempa ditahun 2006. Saat terjadinya kerusakan
pada bendung Tukuman, distribusi air sawah mengalami hambatan. Beberapa lahan
pertanian masih belum mendapatkan air yang cukup sehingga warga mengusulkan untuk
membangun ulang bendung tukuman yang akhirnya disetujui oleh Pemerintah. Kemudian
mengalami renovasi ditahun 2008 dan Proyek pembangunan bendung tukuman di
selesaikan ditahun 2009. Dengan melihat kasus bendung tukuman pernah mengalami
kerusakan saya mencoba untuk menganalisa keamanan Stabilitas Bendung tersebut.

Metode yang digunakan dalam Penulisan Tugas Akhir ini adalah dengan menggunakan
metode observasi dan dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu istilah umum yang
mempunyai arti semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara menghitung
dan mengukur dan mencatatnya. Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang terstandar.

Hasil yang didapatkan bedasarkan analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Bendung Tukuman aman terhadap rembesan (piping) karena pada nilai WCR dihitung
lebih besar dari nilai WCR untuk tanah jenis lempung lunak dihitung dengan menggunakan
Metode Lane. Bendung Tukuman aman terhadap gaya guling pada saat debit banjir
ditinjau dari besarnya nilai momen pasif lebih besar dari momen aktif sehingga gaya tahan
dapat menahan gaya aktif . Bendung Tukuman ditinjau dari gaya geser masih aman pada
saat debit banjir Q100. Dalam menganalisa keamanan gaya guling dan gaya geser
digunakan Faktor keamanan lebih dari 1,5.
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